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INTISARI 

 

 Horja Tindang Saur Matua adalah sebuah upacara adat kematian dengan 

tahap paling tinggi dalam masyarakat Batak Toba di lingkup Bius Si Onom Ompu 

Bakara yang menghadirkan Uning-Uningan dalam iringan upacara. Upacara ini 

secara khusus diatur dan dijalankan oleh Bius Si Onom Ompu. Bius Si Onom 

Ompu adalah kumpulan 6 Marga yang didirikan oleh Raja Sisingamangaraja, 

dimana ke enam Marga ini yakni; Bakara, Sinambela, Sihite, Simanullang, 

Marbun dan Simamora. Dari beberapa aspek kebudayaan serta adat istiadat yang 

dijalankan oleh Bius Si Onom Ompu, Penulis menyorot Musik yang disebut 

Uning-Uningan yang digunakan pada upacara adat Horja Tindang Saur Matua.  

Penulis merumuskan masalah menjadi dua, yakni; 1. Bagaimana bentuk 

lagu Uning-uningan dalam Horja Tindang Saur Matua di Bius Si Onom Ompu 

Bakara kabupaten Humbang Hasundutan dan 2. Bagaimana fungsi Uning-uningan 

dalam Horja Tindang Saur Matua di Bius Si Onom Ompu Bakara Kabupaten 

Humbang Hasundutan?. Penulis menggunakan teori dari Carl Edmund Prier 

dalam bukunya yang berjudul Ilmu Bentuk Analisa Musik untuk membedah 

rumusan masalah yang pertama, serta menggunakan teori Interaksionisme 

Simbolik dari Herbert Blumer. Dalam membedah objek kajian ini, penulis 

menggunakan penelitian kualitatif dengan cara observasi, pengumpulan data dan 

kemudian mendeskripsikannya melalui pendekatan Etnomusikologi. Melalui 

bidang kajian Etnomusikologi ini, penulis mendeskripsikan fungsi Uning-

Uningan dalam masyarakat Bius Si Onom Ompu Bakara sebagai media hiburan, 

dan menganalisa bentuk lagu Uning-Uningan oleh salah satu grup musik di 

Bakara pada sebuah upacara adat Horja Tindang Saur Matua.  

 

 

 

Kata kunci: Horja Tindang, Saur Matua, Uning-Uningan, dan Bius Si       

OnomOmpu     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Terdapat 10 ajaran dan perintah Allah kepada jemaat Kristen Protestan. 

Salah satu ajaran dan perintah yang mengharuskan menghormati orang tua 

tertuang pada Alkitab Keluaran Pasal 20 ayat ke 12, yang berbunyi sebagai 

berikut: “Hormatilah ayah dan ibumu, supaya lanjut umurmu di tanah yang 

diberikan Tuhan, Allahmu, kepadamu”. Dari beberapa suku yang mayoritas 

menganut agama Kristen Protestan, suku Batak Toba yang menganut agama 

Kristen Protestan juga tak luput dan senantiasa menjalankan perintah dan ajaran 

ini. 

Beberapa cara yang dilakukan oleh Masyarakat Batak Toba untuk 

menjalankan serta mengamalkan titah ini, seperti merawat orang tua yang sudah 

sakit, membiaya hidup orang tua yang sudah sulit untuk bekerja, hingga 

memberikan penghormatan terakhir kepada orang tua yang sudah meninggal. 

Memberikan penghormatan terakhir kepada orang tua yang meninggal dilakukan 

dengan beberapa cara yang biasa dilakukan oleh masyarakat Batak Toba, seperti 

melunasi hutang- piutang orang tua sewaktu masih hidup, melaksanakan upacara 

adat dan membuatkan makam yang terbilang mewah seperti membuat tugu.1 Hal 

ini menunjukkan bahwa masyarakat Batak Toba memiliki pandangan khusus 

tentang kematian. 

Ada beberapa jenis kematian dalam masyarakat Batak Toba yang 

 
1S. M. Hutagalung, pemikiran Tentang Batak: Setelah 150 Tahun Agama Kristen di 

Sumatera Utara (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia:2011), 81. 
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digolongkan berdasarkan usia dan status sosial. Hal ini bertujuan mengukur 

kedudukan dan porsi upacara adat yang akan dilaksanakan, seperti pihak-pihak 

yang terlibat, kebutuhan adat yang dibutuhkan, hingga jenis adat yang akan 

dilaksanakan. Jenis kematian yang paling tinggi dan didambakan orang tua 

masyarakat Batak Toba adalah kematian Saur Matua. Kematian dalam tahap ini 

sudah menggambarkan kehidupan seseorang yang telah meninggal dan telah 

menggenapi tiga cita-cita hidup masyarakat Batak Toba yakni “Hamoraon 

(kekayaan), Hagabeon (kelengkapan keturunan), dan Hasangapon (kehormatan). 

Seperti pepatah “lain ladang, lain belalangnya, lain lubuk lain ikannya”, 

peribahasa ini juga mencerminkan masyarakat Batak Toba saat ini yang sudah 

melebarkan sayap perantauan. Hal ini memicu perbedaan pelaksanaan adat di 

daerah hunian masyarakat Batak Toba yang menyesuaikan dengan kondisi alam 

dan budaya terdahulu yang menempati daerah tersebut, namun tetap 

menggunakan dan menerapkan prinsip prinsip ajaran dasar masyarakat Batak 

Toba seperti “Dalihan Na Tolu, Suhi Ni Ampang Na Opat, dan Sia-sia Na Lima”. 

Beberapa daerah hunian masyarakat Batak Toba, Bakara menjadi salah 

satu daerah perkampungan tua yang berada di salah satu pinggiran Danau Toba 

dan tetap memegang teguh prinsip-prinsip ajaran dasar masyarakat Batak Toba. 

Bakara merupakan asal dan tempat kelahiran Pahlawan Nasional Raja 

Sisingamangaraja XII, yang diangkat menjadi pahlawan Nasional atas jasa-

jasanya dalam perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia dan jasanya dalam 

pembentukan adat. Bakara yang ditinjau berdasarkan topografi berbentuk lembah 

kecil dan berada dipinggiran danau Toba serta berada di tengah wilayah tano 
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Batak menjadi salah satu faktor Kerajaan Sisingamangaraja berdiri disini hingga 

menjalankan sistem adat yang berbeda dengan daerah lain. 

Leluhur dari Raja Sisingamangaraja XII, yakni Raja Sisingamangaraja I 

sebagai pendiri kerajaan Batak Toba sekaligus mendirikan sebuah sistem adat 

guna keberlangsungan masyarakat yang berada di kerajaannya.2 Sesuai dengan 

cerita dan sejarah turun temurun aliran kepercayaan Parmalim, bahwa Raja 

Sisingamangaraja I terlahir sebagai titisan Mula Jadi Na Bolon (Maha Pencipta). 

Raja Sisingamangaraja I paham bahwa ia akan meninggal dan tentu ia harus 

memiliki generasi penerus pemegang takhta dari keturunannya. Kemudian Ia 

membentuk sebuah perkumpulan yang bertujuan sebagai pelaksana, penunjuk, 

serta menetapkan Raja selanjutnya melalui tahapan tahapan seleksi. Seluruh raja 

Sisingamangaraja yang akan naik takhta menjalani tahapan uji seperti mencabut 

Piso Gaja Dompak (pedang milik Raja Sisingamangaraja yang diturunkan kepada 

raja selanjutnya) dan mendatangkan hujan. Hal ini dilaksanakan di depan Bius Si 

Onom Ompu, apabila mampu mencabut Piso Gaja Dompak dari sarung nya, dan 

mampu mendatangkan hujan, maka Ia terpilih sebagai Raja Sisingamangaraja 

selanjutnya. Perkumpulan ini bernama Bius Si Onom Ompu, yakni Raja- raja dari 

enam marga yang berada dan menetap di lembah Bakara.3 

Bius Si Onom Ompu berperan sebagai pelaksana, penunjuk serta 

menetapkan Raja Sisingamangaraja II hinga Raja Sisingamangaraja ke XII. 

Namun setelah gugurnya Raja Sisingamangaraja ke XII saat pertempuran 

 
2Wawancara dengan Jonara Banjar Nahor pada tanggal 18 Maret 2024, di rumahnya di 

Batu Mardingding Desa Marbun Toruan, Kec. Baktiraja Kab Humbang Hasundutan, diizinkan 

untuk dikutip. 
3Wawancara dengan Poltak Purba pada tanggal 18 Maret 2024 di rumahnya, di Desa 

Marbun Toruan Kecamatan Baktiraja diizinkan untuk dikutip.  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



4 

 

 

melawan Belanda di tahun 1907. Belanda menangkap seluruh anggota keluarga 

Raja Sisingamangaraja XII, kemudian membaptis mereka dalam Agama Kristen 

Protestan dan mengasingkannya keluar dari Tano Batak. Hal ini dilakukan agar 

Bius Si Onom Ompu tidak menunjuk, dan menetapkan calon Raja 

Sisingamangaraja ke XIII. 

Setelah Raja Sisingamangaraja ke XII gugur, Bius Si Onom Ompu tidak 

lagi menetapkan Raja yang baru. Bius Si Onom Ompu kemudian hadir di setiap 

upacara adat kematian Saur Matua. Bius Si Onom Ompu memiliki hak untuk 

menetapkan dan menilai seseorang yang meninggal, apakah layak atau tidak 

disebut sebagai meninggal dalam keadaan Saur Matua. Dalam prinsip masyarakat 

Batak Toba menyebutkan bahwa setiap orang adalah Raja, namun Raja yang 

dimaksud adalah ketika ia sudah disebut Saur Matua. Dalam konteks ini, Bius Si 

Onom Ompu akan bersanding dengan sesama Raja, dan Bius Si Onom Ompu akan 

memberikan doa-doa kepada keluarga yang ditinggalkan. 

Tatkala seseorang yang meninggal dalam keadaan Saur Matua hidup 

dalam ekonomi yang beragam, baik hidup dalam ekonomi yang baik ataupun 

hidup dalam keadaan ekonomi yang sulit. Bius Si Onom Ompu kemudian 

menciptakan dua jenis upacara adat Saur Matua dengan apabila ekonomi yang 

sulit dapat menjalankan upacara adat Saur Matua Horja Hundul, dan apabila 

ekonomi hidup yang baik dapat menjalankan upacara adat Saur Matua Horja 

Tindang. Horja Hundul adalah keadaan upacara adat Saur Matua dilaksanakan 

dalam posisi duduk, tidak menggunakan musik sebagai pengiring upacara dan 

hanya menyediakan Kerbau sebagai bentuk hak penghormatan keluarga yang 
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meninggal kepada Raja-Raja. Sementara Horja Tindang adalah keadaan upacara 

adat Saur Matua yang dilaksanakan dalam posisi berdiri serta menghadirkan 

musik sebagai pengiring upacara dan menyediakan Kerbau sebagai bentuk 

penghormatan dan hak dari Raja-Raja. Dalam Horja Tindang seluruh Raja-Raja 

mendapat dua benda secara simbolik berupa potongan daging Kerbau, dan uang 

yang diberikan dalam tarian tor-tor yang diiringi oleh musik. Tentunya karena 

mendapat dua benda sebagai simbol penghormatan, para istri Raja-Raja Bius Si 

Onom Ompu akan membawa benda dengan yang disebut Rudang Na 

Jagar/Sijagaron, yang berisi boni na marlundu (padi, silinjuang (hanjuang), dan 

jabi-jabi (ranting pohon jabi-jabi) dan diletakkan di atas kepala sebagai simbol 

kehormatan. 

Musik yang dihadirkan pada awalnya adalah ansambel Gondang 

Sabangunan, yang terdiri dari instrumen Sarune Bolon, Taganing, Ogung dan 

Hesek. Jika ada yang meninggal dalam keadaan Saur Matua, maka pemain 

Gondang Sabangunan akan dipanggil mengiringi upacara adat. Setelah sampai di 

rumah yang meninggal, maka ogung akan dibunyikan sebanyak tujuh kali, sebagai 

simbol dan pengumuman kepada seluruh Raja-Raja Bius Si Onom Ompu, bahwa 

upacara adat Saur Matua dilaksanakan dalam upacara Horja Tindang.4 Setelah 

mendengarkan pengumuman melalui simbolik Ogung ini, para Raja-Raja akan 

mempersiapkan Rudang Na Jagar/Sigajaron, dan di malam hari sebelum 

besoknya upacara adat dan pemakaman, mereka akan berkumpul di halaman 

rumah hasuhuton (keluarga) untuk melakukan Ria Raja, yakni kegiatan diskusi 

 
4Wawancara dengan Hokkop Simanullang pada tanggal 16 Maret 2024, dirumahnya di 

Pangaloan Simanullang Desa Sinambela, Kec. Baktiraja Kab Humbang Hasundutan, diizinkan 

untuk dikutip. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



6 

 

 

dan pemaparan kesepakatan keluarga terhadap Raja-Raja Bius Si Onom Ompu dan 

hula-hula. 

Ke pihak 6 Raja-Raja Bius Si Onom Ompu akan hadir diupacara adat Saur 

Matua dan akan dipanggil satu persatu oleh keluarga dan disambut dengan 

gondang panomu-nomuon oleh keluarga. Kemudian istri istri Raja yang disebut 

paniaran akan mengumpulkan Sijagaron kepada boru keluarga. Setelah Sijagaron 

terkumpul, Raja Bius akan memberikan doa-doa penguatan dan berkat kepada 

keluarga yang ditinggalkan, dengan isi doa berupa, agar kiranya keluarga yang 

ditinggalkan mendapat panjang umur melebihi dari yang meninggal, serta rezeki 

semakin bertambah agar semakin bisa melaksanakan upacara adat yang lebih baik 

dan terhormat. Setelah memberikan doa- doa, maka keluarga akan membalas doa-

doa Raja-Raja Bius dengan datang sembari menari tortor yang disebut manomba 

kepada satu persatu hadirin yang datang mendampingi Raja. Raja akan 

didampingi oleh dongan tubu-nya, yakni kerabat satu marga dari Raja tersebut. 

Keluarga yang manomba datang menundukkan kepala sambil memberikan uang 

yang disebut galang kepada tiap tiap Raja, serta memberikan jambar. Gondang 

diminta oleh Raja Bius yang memberikan doa-doa penguatan dan meminta 

sebanyak 7 Repertoar Gondang, yakni Gondang Mula-mula, Gondang Somba, 

Gondang Liat, Gondang Didang-didang, Gondang Sahala, Gondang Hasahatan, 

Gondang sitio-tio. 

Seiring penyebaran injil agama Kristen Protestan, yang turut dirasakan 

oleh masyarakat Bius Si Onom Ompu. Pelarangan penggunaan Gondang 

Sabangunan oleh aktifitas gereja membawa budaya musik baru bagi masyarakat 
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Bius Si Onom Ompu.5 Gondang Sabangunan dianggap menyembah berhala serta 

melanggar norma- norma ajaran gereja, dan hal ini juga politik praktis dari 

Belanda agar lebih mudah menyebarkan agama Kristen Protestan. Akibat dari ini, 

banyak upacara adat Saur Matua diiringi musik gereja seperti brass section yang 

menghasilkan sebuah kreativitas dan dapat diterima oleh masyarakat.6 

Perubahan ini semakin didukung dengan kehadiran Opera Batak oleh 

Tilhang Gultom pada tahun 1925. Tilhang Gultom menggabungkan Uning-

Uningan yang terdiri dari Sulim, Taganing, Hasapi, Garantung dan semakin 

digemari dan oleh masyarakat Batak Toba, termasuk masyarakat Bius Si Onom 

Ompu yang menganggap Uning-Uningan lebih terdengar variatif dan kreatif.7 

Sarune etek digabungkan dengan keyboard, gitar dan lainnya. Keadaan ini hingga 

akhirnya Uning-Uningan menggeser kedudukan Gondang Sabangunan sebagai 

pengiring upacara adat Horja Tindang Saur Matua. 

Bukan hanya diperubahan instrumen saja, permintaan jumlah repertoar 

yang akan dimainkan oleh pemain Uning-Uningan juga mengalami perubahan 

yang signifikan. Awalnya yang memainkan 7 repertoar gondang, dan dimainkan 

secara berurutan, kini Raja-Raja Bius hanya meminta dimainkan 3 repertoar 

Gondang yakni Gondang Mula-mula, Gondang Somba, dan Gondang Hasahatan 

Sitio-tio. Ketiga repertoar ini juga dimainkan oleh pemain Uning-Uningan secara 

medley tanpa memainkan repertoar Gondang Mula-mula, dan langsung 
 

5Bungaran Antonius Simanjuntak, pemikiran Tentang Batak: Setelah 150 Tahun Agama 

Kristen di Sumatera Utara (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia:2011), x. 
6Mauly Purba, “Musik Tiup dan Upacara Adat: Kasus Pengayaan Identitas Kebudayaan 

Musikal pada Masyarakat Batak Toba di Kota Medan”, dalam Jurnal Panggung ISBI Bandung 

Vol. 24 No. 3, 2014, 269. 
7Wawancara dengan Berkat Banjar Nahor pada tanggal 15 Maret 2024 di Gedung 

Serbaguna HKBP Sinambela-Simanullang Desa Sinambela, Kec. Baktiraja, Kab. Humbang 

Hasundutan, diizinkan untuk dikutip. 
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memainkan Gondang Somba dengan diakhir gondang Hasahatan Sitio- tio. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah diuraikan, penelitian ini berfokus pada 

rumusan masalah berikut: 

1. Bagaimana bentuk lagu Uning-Uningan dalam Horja Tindang Saur Matua 

di Bius Si Onom Ompu Bakara kabupaten Humbang Hasundutan 

2. Bagaimana fungsi Uning-Uningan dalam Horja Tindang Saur Matua di 

Bius Si Onom Ompu Bakara kabupaten Humbang Hasundutan 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendiskripsikan dan menganalisis bentuk lagu Uning-Uningan yang 

disajikan dalam Horja Tindang Saur Matua di Bius Si Onom Ompu 

Bakara kabupaten Humbang Hasundutan 

2. Mendeskripsikan fungsi Uning-Uningan dalam Horja Tindang Saur 

Matua di Bius Si Onom Ompu Bakara kabupaten Humbang Hasundutan 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi dalam lingkup 

akademis. 

2. Hasil penelitian diharapkan sebagai inspirasi bagi kaum muda untuk 

mengembangkan dan berekspresi dalam lingkup seni dan budaya yang 

terstruktur guna kepentingan khayalak umum. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Guna mendapatkan karya-karya tulis yang relevan dengan penelitian ini 

maka diperlukan tinjauan Pustaka. Dalam hal ini diperlukan pencarian karya tulis 

terdahulu yang sesuai dengan Uning-Uningan upacara Saur Matua pada Horja 

Tindang dalam Bius Si Onom Ompu, sebagai berikut: 

Tiurma L.Tobing, Raja Si Sisingamangaraja XII (Jakarta: Departemen 

Kebudayaan dan Pariwisata Direktorat Jenderal Sejarah dan Purbakala Direktorat 

Nilai Sejarah, 2008). Buku ini berisi tentang sejarah Raja Sisingamangaraja dan 

Bius Si Onom Ompu. Pembagian tugas dan kedudukan pada enam marga Bius Si 

Onom Ompu dijelaskan di dalam buku ini yang berkaitan dengan penelitian ini 

yakni Bius Si Onom Ompu.  

 Irma Sinaga, “Tradisi Upacara Adat Istiadat Kematian Bagi Suku Batak 

Toba”. Skripsi ini membahas bagaimana pelaksanaan upcara Saur Matua dari 

sudut pandang hubungan komunikasi dan etnografi. Penulis menjadikan skripsi ini 

menjadi salah satu acuan dalam penelitian ini, yakni Horja Tindang dalam 

upacara Saur Matua. 

Sihombing, Martgaretta Elisabet, “Makna Simbolik Gondang Sabangunan 

Dalam Upacara Kematian Saurmatua pada masyarakat Batak Toba Di 

Pekanbaru”, Jurnal Ilmu Komunikasi, 2015. Jurnal ini menjadi acuan penulis 

untuk memahami bagaimana proses pelaksanaan upacara Saur Matua dalam hal 

ini yang terjadi dalam lingkup Bius Si Onom Ompu. 

Bruno Nettl, “Teori dan Metode dalam Etnomusikologi”. Buku ini 

membahas tentang bagaimana memahami musik dengan cara memahami konteks 
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kebudayaan karena musik tidak dapat terlepas dari kebudayaan suatu Masyarakat. 

Bisuk Siahaan, “Batak Toba: Kehidupan Di Balik Tembok Bambu”, 

Jakarta, Kempala Foundation, 2005.  Buku ini berisi uraian tentang kehidupan dan 

budaya peninggalan leluhur suku Batak Toba. Dalam buku ini, dapat ditemukan 

beberapa penjelasan sejarah kebudayaan tradisi Batak Toba.  

 Anugerah Nainggolan, “Perubahan Penggunaan Repertoar dalam Upacara 

Manogu Tu Jabu pada Upacara Perkawinan Masyarakat Batak Toba di 

Yogyakarta”, 2021. Skripsi ini diajukan untuk menyelesaikan Strata-1 dijurusan 

Etnomusikologi Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Skripsi ini menjelaskan 

bagaimana perubahan repertoar dari marnini-marnono ke singing glory praise the 

Lord. Skripsi ini menjadi salah satu sumber informasi bagi penulis untuk 

menganalisa bentuk penyajian Uning-Uningan dan bagaimana kehidupan 

masyarakat Batak Toba modern dalam hal ini Horja Tindang dalam lingkup Bius 

Si Onom Ompu. 

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung; PT Remaja 

Rosadakarya, 2006). Buku tersebut membahas dasar-dasar ilmu kualitatif serta 

pengertian teori oleh para ahli untuk menjelaskan fenomena, analisis data, dan 

tahap-tahap penelitian. Buku ini berguna untuk memahami metode penelitian 

kualitatif sehingga dapat membantu proses penelitian Horja Tindang dalam 

lingkup Bius Si Onom Ompu. 

Adison Adrian Sihombing, “Mengenal Budaya Batak Toba Melalui 

Falsafah “Dalihan Na Tolu”, Jurnal lektur Keagamaan Vol. 16 No. 2, 2018. Jurnal 

tersebut menjadi referensi memahami identitas dan pedoman hidup yang mengatur 
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sistem kekerabatan masyarakat Batak Toba. 

Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos: Sebuah Pengantar Etnomusikologi 

(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2000). Buku ini memaparkan mengenai 

pendekatan Etnomusikologi pada teks dan konteks. Pendekatan dan metode 

dijelaskan melalui contoh berupa kasus yang dapat memperjelas penerapannya. 

Buku ini menjadi acuan dalam membedah teks dan konteks Uning-Uningan 

upacara Saur Matua pada Horja Tindang dalam Bius Si Onom Ompu Bakara di 

Baktiraja Kabupaten Humbang Hasundutan. 

T.M Sihombing, Jambar Hata Dongan Tu Ulaon Adat (CV Tulus Jaya, 

1985). Buku ini membantu penulis dalam mengetahui rangkaian upacara adat 

Batak Toba. 

Djohan, Respons Emosi, (Bandung: Lubuk Agung, 2010). Buku ini 

membahas tentang bagaimana musik memiliki kekuatan untuk dapat menstimulus 

emosi. Peneliti menjadikan buku ini sebagai acuan bagaimana kehadiran Uning-

Uningan di ruang lingkup Bius Si Onom Ompu yang mampu mengambil peranan 

fungsi hiburan. 

Karl-Edmund Prier SJ, Ilmu Musik, (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 

2013). Buku ini membahas tentang bagaimana cara-cara untuk menganalisa 

musik. Dimana buku ini akan menjadi acuan penulis untuk menganalisa musik 

pada Uning-Uningan Horja Tindang dalam Bius Si Onom Ompu Bakara. 

Rithaony Hutajulu dan Irwansyah Harahap, ‘’Batak Toba’’, (Bandung: 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Seni Tradisional Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2005). Buku ini membahas tentang kajian umum mengenai 
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etnografi kebudayaan dan kesenian masyarakat Batak Toba, khususnya mengenai 

musik (gondang). 

E. Landasan Teori 

Landasan teori digunakan untuk membedah dan menyesuaikan ruang 

lingkup objek penelitian baik secara tekstual maupun kontekstual. Adapun teori 

yang digunakan dalam membedah dan menganalisa segi tekstual dan kontekstual 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Tekstual 

Teori yang digunakan untuk menganalisis segi tekstual adalah Teori Ilmu 

Bentuk Analisa Musik milik Karl Edmund Prier dalam bukunya yang berjudul 

Ilmu Bentuk Musik. Menurut Prier, ilmu analisis musik adalah ilmu yang 

menganalisis hubungan antar elemen-elemen penyusun sebuah musik itu sendiri. 

Teori ini juga mengemukakan, bahwa ilmu analisis musik adalah sama halnya 

dengan memotong dan memerhatikan detil keseluruhan bagian lagu.8 Keseluruhan 

yang dimaksud adalah memandang segala struktur atau bagian yang terdapat 

mulai dari awal sampai dengan akhir lagu. 

Teori ini juga menjelaskan bentuk-bentuk lagu. Menurut jumlah 

kalimatnya, bentuk lagu dibedakan menjadi: 

i. Bentuk lagu satu bagian, dengan satu kalimat saja: 

ii. Bentuk lagu dua bagian, dengan dua kalimat yang berlainan: 

iii. Bentuk lagu tiga bagian, dengan tiga kalimat yang berlainan.9 

 

 
8Karl-Edmund Prier SJ, Ilmu Bentuk Musik (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 2013), 1. 
9Karl-Edmund Prier SJ, 5. 
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2. Kontekstual 

Teori yang digunakan untuk menganalisis segi kontekstual adalah Teori 

Interaksionisme Simbolik dari Herbert Blumer. Menurut Blumer, 

interaksioniseme simbolik ini menunjuk kepada sifat khas dari interaksi 

antarmanusia. Kekhasannya adalah manusia saling menerjemahkan dan saling 

mendefenisikan tindakannya. Bukan hanya reaksi belaka dari tindakan orang lain, 

tetapi didasarkan atas “makna” yang diberikan terhadap tindakan orang lain. 

Interaksi antar individu, diantarai oleh penggunaan simbol-simbol, interpretasi, 

atau dengan saling berusaha untuk saling memahami maksud dari tindakan 

masing-masing.  

F. Metode Penelitian 

    Metode penelitian yang digunakan penelitian kualitatif interpretatif. 

Metode ini dipilih karena hasil data akan dideskripsikan dahulu kemudian di 

intepretasikan. 

1. Pendekatan 

   Pendekatan Etnomusikologis merupakan sebuah cara untuk melihat 

suatu fenomena musikal dalam ruang lingkup Etnomusikologi teks dalam konteks 

atau faktor-faktor sosial dan kebudayaan dalam sebuah musik. Menurut Bruno 

Nettl bahwa cara terbaik dalam memahami musik-musik adalah dengan cara 

mengetahui konteks budayanya karena musik memiliki kaitan erat dengan aspek-

aspek lain dalam suatu kebudayaan.10 Penulis ingin melihat Uning-Uningan dalam 

Horja Tindang sebagai teks, dan ingin melihat Bius Si Onom Ompu sebagai 

 
10Bruno Nettl, Teori dan Metode dalam Etnomusikologi Terj. Nathalian H.P.D Putra 

(Jayapura: Center of Musik Jayapura, Papua, 2012), 263. 
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konteks. 

2.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akurat menjadi sesuatu hal yang penting 

dalam melakukan penelitian ini. Beberapa teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam melakukan penelitian diantaranya ialah studi pustaka, studi 

lapangan (observasi, dokumentasi) dan wawancara dengan beberapa narasumber 

sebagai data dukung yang penting dalam memperkuat tulisan penelitian. Berikut 

mengenai teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis: 

a) Studi Pustaka 

Studi Pustaka merupakan salah satu cara peneliti dalam mengumpulkan 

data secara tertulis, yaitu dengan cara membaca dan memahami buku-buku yang 

berkaitan dengan rumusan masalah dari objek yang akan diteliti dengan 

mengunjungi Perpustakaan ISI Yogyakarta dan koleksi pribadi dari peneliti. 

Peneliti juga mencari data dengan membaca Jurnal, Artikel, Website/Situs, Blog, 

serta buku- buku yang relevan dengan objek dalam penelitian. 

b) Observasi 

Observasi dalam penelitian ini merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung ke lokasi tempat penelitian 

pada 14 Maret 2024 – 15 Maret 2024. Dalam hal ini, peneliti melakukan 

penelitian langsung di lapangan yakni di Bakara, Baktiraja Humbang Hasundutan 

menyaksikan secara langsung upacara Saur Matua pada Horja Tindang dan horja 

hundul pada lingkup Bius Si Onom Ompu. 
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c) Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data melalui media 

kamera, audio rekaman dari handphone OPPO A31, iPhone 7, dan dokumentasi 

keluarga Oppung Bona Doli Simanullang yang di-shoot oleh Maranatha Studio, 

yang kemudian dikemas menjadi bentuk audio, video dan tulisan. 

d) Wawancara 

Teknik pengumpulan data dengan wawancara sangat dibutuhkan peneliti 

untuk mendapatkan data dan informasi yang lebih akurat dari pemangku 

kepentingan, yakni Poltak Purba, Hokkop Simanullang, Jonsa Simanullang, 

Jonara Banjar Nahor, Berkat Banjar Nahor, dan informan tokoh adat Bius Si 

Onom Ompu. 

e) Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan melalui daftar Pustaka, observasi, dokumentasi 

dan wawancara, data kemudian dianalisa melalui tahapan reduksi dan di 

interpretasikan. 

G.  Sistematika Penulisan 

Hasil dari penelitian akan dituangkan dalam bentuk tulisan skripsi yang 

terbagi menjadi 4 bab, yakni: 

Bab I Bagian ini merupakan pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori 

metode penelitian, serta sistematika penulisan. 

Bab II Bab ini berjudul Gambaran Umum Kabupaten Humbang Hasundutan dan 

Bius Si Onom Ompu Bakara yang  menjelaskan keadaan geografi dan iklim serta 
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kehidupan dan adat masyarakat Kabupaten Humbang Hasundutan khususnya 

masyarakat Bakara, Baktiraja yang dilaksanakan dalam sistem adat Bius Si Onom 

Ompu dan Horja.  

Bab III Bab ini berjudul Horja Tindang Saur Matua dan Analisis Bentuk Lagu 

Uning-uningan akan menjelaskan keadaan keluarga yang Saur Matua dan 

menganalisa bentuk musik Uning-Uningan pada Horja Tindang dalam upacara 

Saur Matua dalam lingkup Bius Si Onom Ompu di Bakara, Baktiraja. 

Bab IV Bab ini berisi penutup berupa kesimpulan dan saran. 
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